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ABSTRAK 

Andini Adisti (21060049) : Pengaruh Penanaman Modal, Sektor Ekonomi, 

dan Kredit terhadap Pertumbuhan Inklusif di Indonesia. Skripsi Ilmu 

Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, Di bawah 

bimbingan bapak Maizul Rahmizal, S.E, M.Sc 

Abstract : Study This analyze influence foreign direct investment, domestic 

investment, financial sector , trade , and access credit to growth inclusive on level 

provinces in Indonesia during 2019–2023 period . With use method cross-section 

panel data regression and effect models remains the chosen one based on chow 

test and hausman , research This integrating the Solow model, theory growth 

inclusive , as well as theory development finance through credit channel . Results 

analysis show that variables investment And sector finance play a role significant 

in push growth inclusive. In a way policy , research This recommend 

strengthening relatedness domestic investment , expansion inclusion credit for 

MSMEs, as well as integration policy trading And financing area use support 

growth better economy evenly And sustainable throughout Indonesian territory. 

Keywords : Inclusive Growth, Investment, Economic Sectors,Credit 

Abstrak : Penelitian ini menganalisis pengaruh penanaman modal asing, 

penanaman modal dalam negeri, sektor jasa keuangan, perdagangan, dan akses 

kredit terhadap pertumbuhan inklusif pada tingkat provinsi di Indonesia selama 

periode 2019–2023. Dengan menggunakan metode regresi data panel cross-

section dan model efek tetap yang dipilih berdasarkan uji chow dan hausman, 

penelitian ini mengintegrasikan model Solow, teori pertumbuhan inklusif, serta 

teori perkembangan keuangan melalui credit channel. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel investasi dan sektor keuangan berperan signifikan dalam 

mendorong pertumbuhan inklusif. Secara kebijakan, penelitian ini 

merekomendasikan penguatan keterkaitan investasi–lokal, perluasan inklusi kredit 

bagi UMKM, serta integrasi kebijakan perdagangan dan pembiayaan daerah guna 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan berkelanjutan di seluruh 

wilayah Indonesia. 

Kata Kunci : Pertumbuhan Inklusif, Penanaman Modal, Sektor Ekonomi, Kredit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama yang 

mencerminkan keberhasilan suatu negara dalam mengelola sumber daya dan 

merumuskan kebijakan yang efektif. Menurut Todaro and Smith (2020) 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan tidak hanya dilihat berdasarkan 

peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) secara kuantitatif, tetapi juga 

diikuti dengan peningkatan produktivitas faktor produksi, penciptaan lapangan 

kerjaan,serta mampu mendorong kesejahteraan sosial. 

Dalam beberapa tahun terakhir, rata-rata indeks pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia berada di angka 5%. Meskipun pertumbuhan ini positif, 

Indonesia masih menghadapi masalah yang cukup besar seperti ketimpangan 

pendapatan, tingkat pengangguran yang masih tinggi, dan kemiskinan yang 

masih merajalela terkhususnya di daerah pinggiran kota. Selain itu, pandemi 

Covid-19 telah memberikan dampak negatif terhadap komponen sosial-

ekonomi. Konsep pertumbuhan inklusif sangat penting untuk memecahkan 

masalah ini karena memastikan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan 

oleh seluruh lapisan masyarakat, yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang 

lebih adil dan berkelanjutan (Göttingen, Dotter, and Klasen 2017). 
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Sumber : BPS(Badan Pusat Statistik) 

 

 

 

 

Pada grafik 1.1 menunjukkan pergerakan indikator sosial-ekonomi 

selama 5 tahun terakhir dari tahun 2019-2023. Untuk mengetahui bagaimana 

pertumbuhan ekonomi dari distribusi sektor ekonomi daerah dan penanaman 

modal asing berkontribusi pada indeks pertumbuhan inklusif di Indonesia, 

data ini menjadi latar belakang masalah dalam penelitian ini. Tingkat 

kemiskinan di Indonesia melonjak tajam sebagai dampak dari pandemi 

COVID-19, naik dari 9,22% pada tahun 2019 menjadi 10,19% pada tahun 

2020. Namun, pada tahun-tahun berikutnya, tingkat kemiskinan berangsur-

angsur menurun menjadi 9,36% pada tahun 2023, meskipun tingkat 

kemiskinan masih tinggi dibandingkan sebelum pandemi. 

Akibat COVID-19, tingkat pengangguran juga mengalami fluktuasi 

yang sangat besar. Dari 5,23% pada tahun 2019 menjadi 7,07% pada tahun 

2020, lalu turun perlahan menjadi 5,32% pada tahun 2023, yang menunjukkan 
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pemulihan ekonomi nasional, tetapi masih tinggi dibandingkan tahun sebelum 

pandemi. 

Ketimpangan pendapatan yang dihitung dengan koefisien Gini, turun 

cukup stabil dari 0,359 pada tahun 2019 menjadi 0,344 pada tahun 2023. 

Meskipun angka ini menunjukkan beberapa perbaikan dalam ekonomi 

nasional, angka ini masih belum mencapai distribusi pendapatan yang 

sempurna dan merata. Ini menunjukkan bahwa ada masalah untuk mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang benar-benar merata dan inklusif bagi semua 

masyarakat. 

Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi sangat berubah. Pandemi COVID-

19 menyebabkan kemerosotan pada tahun 2019 sebesar 4,98% menjadi-2,03% 

pada tahun 2020. Namun, pertumbuhan ekonomi secara bertahap meningkat 

menjadi 5,06% dari tahun 2021 hingga 2023, menunjukkan bahwa 

perekonomian Indonesia cukup cepat dalam memulihkan perekonomiannya. 

Dari data di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

secara otomatis mengatasi kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan 

pendapatan, meskipun pertumbuhan ekonomi sering dianggap sebagai solusi 

utama untuk mengatasi masalah ekonomi. Problem ini sesuai dengan temuan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih pada tahun (2018). Penelitian 

tersebut menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi mempengaruhi penurunan 

kemiskinan, pengangguran, dan ketimpangan pendapatan di Indonesia tapi 

tidak signifikan. Akibatnya, untuk membagi 
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keuntungan pertumbuhan ekonomi secara merata dan inklusif, 

kebijakan yang lebih berfokus untuk mengurangi masalah sosial ekonomi 

diperlukan (Jhingan 2015). 

Salah satu aspek penting yang mempengaruhi fluktuasi ini adalah 

ketersediaan modal untuk pembiayaan pembangunan. Dalam teori 

pertumbuhan ekonomi, investasi mejadi pendorong utama peningkaatan 

kapasitas produksi dan penciptaan lapangan kerja. Semakin besar proporsi 

PDRB yang dialokasikan untuk tabungan investasi, semakin besar potensi 

pertumbuhan ekonomi yang dapat dicapai (Todaro, 2015). Investasi yang 

merupakan salah satu komponen utama produk domestik bruto tidak hanya 

berasal dari dalam negeri (PMDN), tetapi juga dari luar negeri (PMA). 

Meilaniwati and Tannia (2021) menemukan bahwa PMA dan 

keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di ASEAN-5, sementara kontribusi PMDN lebih terasa 

dalam jangka panjang. Beberapa studi menekankan bahwa PMA merupakan 

penggerak utama pertumbuhan melalui transfer teknologi dan peningkatan 

produktivitas (Handoyo & Siregar, 2019). Namun, hasil lain menemukan 

bahwa dampak PMA tidak merata antar sektor maupun wilayah, bahkan 

dalam beberapa kasus kontribusi PMDN justru lebih dominan (Batara, 2014). 

Bakari (2018) menjelaskan bahwa investasi domestik berdampak negatif 

terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang di Aljazair. 

Di Indonesia, investasi yang digunakan untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya berasal dari dalam negeri (PMDN), tetapi 

juga dari luar negeri (PMA). Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
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memiliki peran strategis karena bersumber dari modal domestik yang relatif 

lebih tahan terhadap tekanan eksternal seperti gejolak geopolitik atau fluktuasi 

pasar global. PMDN merefleksikan tingkat kepercayaan pelaku usaha nasional 

terhadap stabilitas ekonomi dan iklim usaha dalam negeri. Di sisi lain, 

Penanaman Modal Asing (PMA) berfungsi sebagai tambahan sumber 

pembiayaan pembangunan yang tidak hanya membawa dana tetapi juga 

berpotensi mentransfer teknologi, menciptakan lapangan kerja, memperkuat 

sektor ekspor, dan meningkatkan efisiensi melalui praktik manajemen 

internasional. Dengan demikian, kedua bentuk investasi tersebut berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan output ekonomi secara makro 

maupun mikro. 

 

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) 

Grafik 1. 2 Distribusi Penanaman Modal, Sektor Ekonomi dan Kredit 2019-

2023 

Pada grafik 1.2 menunjukkan perkembangan investasi, sektor 

perekonomian, dan kredit di Indonesia tahun 2019–2023 menunjukkan tren 

yang relatif stabil dengan sedikit peningkatan pada beberapa variabel. 
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Penanaman Modal Asing mendominasi pertumbuhan, diikuti oleh Penanaman 

Modal Dalam Negeri yang cenderung stagnan di setiap tahunnya. Sektor 

perdagangan dan jasa keuangan juga menunjukkan pergerakan yang stabil 

tanpa pertumbuhan signifikan, hal ini menandakan belum optimalnya kinerja 

sektor riil dalam mendukung pemerataan ekonomi. Sementara itu, kredit 

mengalami peningkatan bertahap selama lima tahun terakhir, mencerminkan 

perbaikan penyaluran pembiayaan produktif meskipun dampaknya terhadap 

pertumbuhan inklusif masih terbatas. Tren ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyoroti bahwa investasi dan sektor keuangan 

berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, namun belum 

sepenuhnya mampu menciptakan pertumbuhan yang inklusif. 

Oleh karena itu, untuk melihat bagaimana pengaruh dari distribusi 

penanaman modal, struktur ekonomi daerah seperti perdagangan, jasa 

keuangan dan serta bagaimana pengaruh inklusi keuangan yang digambarkan 

oleh kredit mempengaruhi pertumbuhan inklusif di Indonesia dalam mengatasi 

permasalahan sosial ekonomi, di lakukan penelitian ini dengan judul 

“Pengaruh Penanaman Modal, Sektor Ekonomi dan Kredit Terhadap 

Pertumbuhan Inklusif di Indonesia” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang akan diteliti adalah : 

1) Bagaimana pengaruh penanaman modal asing terhadap pertumbuhan 

inklusif di Indonesia? 
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2) Bagaimana pengaruh penanaman dalam negeri terhadap pertumbuhan 

inklusif di Indonesia? 

3) Bagaimana pengaruh jasa keuangan terhadap pertumbuhan inklusif di 

Indonesia? 

4) Bagaimana penagruh sektor perdagangan terhadap pertumbuhan inklusif 

di Indonesia? 

5) Bagaimana pengaruh penyaluran kredit terhadap pertumbuhan inklusif di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1) Menganalisis pengaruh penanaman modal asing terhadap pertumbuhan 

inklusif di Indonesia. 

2) Menganalisis pengaruh penanaman dalam negeri terhadap pertumbuhan 

inklusif di Indonesia. 

3) Menganalisis pengaruh jasa keuangan terhadap pertumbuhan inklusif di 

Indonesia. 

4) Menganalisis pengaruh sektor perdagangan erhadap pertumbuhan inklusif 

di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan pada penelitian ini, maka penelitian ini memiliki 

beberapa manfaat di antaranya: 

1) Penelitian ini dijadikan salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana 

Ekonomi (S1) pada Departemen Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Negeri Padang.  
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2) Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi, khususnya terkait penanaman 

modal dan penyaluran kredit di Indonesia. 

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti lainnya 

yang tertarik pada topik penanaman modal dalam negeri, penanaman 

modal asing dan pertumbuhan inklusif di Indonesia. 

4) Penelitian ini memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat membantu 

pemerintah dalam merancang kebijakan yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kontribusi penanaman modal, sektor ekonomi dan 

penyaluran kredit dalam mendorong pertumbuhan inklusif di Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

penanaman modal, sektor ekonomi yang mencakup jasa keuangan dan 

sektor perdagangan serta inklusi keuangan yang digambarkan oleh 

realisasi penyaluran kredit terhadap pertumbuhan inklusif di Indonesia 

selama periode 2019 hingga 2023. Pertumbuhan inklusif dalam konteks ini 

diukur berdasarkan indikator kemiskinan, pengangguran terbuka, dan 

ketimpangan pendapatan antarwilayah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel penanaman modal, 

baik investasi asing maupun investasi domestik, tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan inklusif di Indonesia selama periode 

2019-2023. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan arus investasi, 

baik yang bersumber dari luar negeri maupun dari dalam negeri, belum 

mampu secara efektif memperluas manfaat ekonomi ke seluruh lapisan 

masyarakat di daerah. Menariknya jasa keuangan justru menunjukkan 

pengaruh negatif yang signifikan, yang berarti peningkatan kontribusi 

sektor ini justru cenderung memperlebar kesenjangan, kemungkinan besar 

hal ini karena dominasi jasa di daerah urban dan ekslusivitas lapangan 

kerjanya. 

Sebaliknya, sektor perdagangan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan inklusif. Hal ini menegaskan bahwa 

peningkatan sektor perdagangan antarwilayah berperan penting dalam 

memperluas manfaat pertumbuhan ekonomi di berbagai lapisan 
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masyarakat dan daerah. Kinerja perdagangan yang baik mendorong 

integrasi pasar domestik, memperlancar distribusi barang dan jasa, serta 

membuka peluang kerja dan pendapatan bagi pelaku usaha di tingkat 

lokal. Dengan demikian, perdagangan menjadi salah satu kanal utama 

yang menghubungkan pertumbuhan ekonomi dengan pemerataan 

kesejahteraan. 

Dari sisi inklusi keuangan yang digambarkan oleh realisasi 

penyaluran kredit menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan inklusif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

volume kredit nasional belum mampu secara efektif mendorong 

kemerataan kesejahteraan antarwilayah. Salah satu penyebab utama 

ketidaksesuaian ini adalah masih terbatasnya akses terhadap pembiayaan 

produktif, khususnya bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) serta masyarakat di daerah terpencil. 

Secara keseluruhan, kesimpulan dari penelitian ini 

mengindikasikan bahwa dinamika pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

selama periode 2019-2023 belum sepenuhnya inklusif. Meskipun 

konektivitas perdagangan mampu mendorong pemerataan manfaat 

ekonomi, namun masih terdapat tantangan struktural yang berkaitan 

dengan akses keuangan dan distribusi investasi. Oleh karena itu, arah 

kebijakan pembangunan ke depan perlu menyeimbangkan antara efisiensi 

dan keadilan melalui penguatan sektor perdagangan antarwilayah, 

pemerataan akses keuangan, serta peningkatan keterlibatan pelaku 

ekonomi lokal dalam cakupan domestik. Pendekatan pembangunan yang 
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menempatkan inklusivitas sebagai inti strategi pertumbuhan menjadi kunci 

utama dalam mewujudkan transformasi ekonomi Indonesia yang 

berkelanjutan dan berkeadilan.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan kepada 

pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah, untuk lebih 

memfokuskan kebijakan pembangunan pada sektor yang terbukti 

berdampak signifikan terhadap pertumbuhan inklusif, seperti sektor 

perdagangan agar manfaat pertumbuhan ekonomi dapat menjangkau 

daerah-daerah dengan potensi produksi yang tinggi namun masih 

terkendala akses pasar. Pemerintah perlu memperkuat dukungan terhadap 

pengembangan UMKM melalui akses permodalan, pelatihan 

kewirausahaan, serta integrasi ke dalam rantai pasok nasional dan global. 

Di sisi lain hasil negatif dari sektor jasa keuangan menunjukkan perlunya 

reorientasi kebijakan sektor keuangan yang benar-benar inklusif.  

Selain itu, lembaga keuangan juga diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas penyaluran kredit melalui kebijakan pembiayaan yang lebih 

inklusif dan berpihak pada sektor-sektor produktif. Inovasi produk 

pembiayaan yang menyesuaikan kebutuhan pelaku usaha kecil dan 

menengah perlu terus dikembangkan, terutama di sektor pertanian, 

perdagangan lokal, dan industri kreatif. Dengan demikian, penyaluran 

kredit tidak hanya mendorong ekspansi ekonomi, tetapi juga memperkuat 

pemerataan kesejahteraan dan membuka peluang kerja bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah. 
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Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas periode 

pengamatan serta menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi pertumbuhan inklusif, seperti indeks pembangunan manusia, 

ketimpangan pendapatan, maupun tingkat digitalisasi ekonomi. Selain itu, 

pendekatan metode panel dinamis atau analisis spasial juga dapat 

dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai keterkaitan antarwilayah dan efek jangka panjang kebijakan 

ekonomi terhadap inklusivitas pertumbuhan di Indonesia. Dengan 

penelitian lanjutan yang lebih luas dan mendalam, diharapkan hasilnya 

dapat memberikan masukan empiris yang lebih kuat bagi perumusan 

kebijakan pembangunan yang adil dan berkelanjutan. 
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